BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian:

1. Nilai viskositas suatu material tanah dipengaruhi oleh kadar air (w),
kemiringan bidang gelincir (), kuat geser tak terdrainase (cu), tegangan
geser/shear stress (t), dan laju regangan strain rate (y). Penambahan
kadar air (w) pada suatu material tanah menyebabkan turunnya nilai kuat
geser tak terdrainase (cu) yang mengakibatkan nilai viskositas menjadi
turun. Selain itu, semakin besar kemiringan bidang gelincir () suatu jenis
tanah maka nilai viskositas (1) akan semakin kecil dan berlaku sebaliknya.

2. Analisis Bingham sampel uji kaolin dengan model % dan %
mengindikasikan sebagai nilai viskositas lanjutan dari nilai viskositas
Vallejo dan Scovazzo (2003). Sedangkan hasil analisis Bingham sampel
uji bentonit mendekati nilai viskositas yang diusulkan Mahajan dan
Budhu (2006). Pada akhirnya, nilai viskositas kedua sampel uji
berdasarkan analisis Bingham menunjukkan kemiripan dengan gradien
hasil uji Mahajan dan Budhu (2008).

3. Material tanah yang mempunyai persentase lempung atau clay lebih
tinggi mempunyai nilai viskositas lebih tinggi dibandingkan material
tanah yang mempunyai persentase lempung lebih rendah.

4. Nilai viskositas yang didapatkan dari hasil uji flume channel
menggunakan metode Vallejo dan Scovazzo (2003) merupakan nilai
viskositas pada kondisi aliran mula-mula atau immediate elastic response,
sedangkan nilai viskositas yang seharusnya ditentukan adalah pada saat
kondisi steady viscous state atau pada saat kondisi aliran mulai stabil dan
mengalir bebas. Keterbatasan uji flume channel dapat di atasi dengan
menggunakan analisis model plastis Bingham untuk mendapatkan nilai

viskositas sampel uji pada saat kondisi steady viscous state.
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. Penentuan nilai viskositas berdasarkan metode Vallejo dan Scovazzo

(2003) mempunyai beberapa keterbatasan. Ketika nilai berat isi (ys)
sampel uji lebih kecil dibandingkan nilai kuat geser tak terdrainasenya (cu)
maka nilai viskositas (1) akan menurun bahkan bernilai negatif. Meskipun
diasumsikan gesekan antara material tanah dengan dinding di sisi kiri dan
kanan flume channel tidak ada, akan tetapi gesekan tersebut tidak dapat
diabaikan dan mempengaruhi nilai viskositas yang didapat. Penentuan
nilai viskositas menggunakan metode Vallejo dan Scovazzo juga sangat
bergantung kepada pembacaan atau observasi yang dilakukan oleh
penguji (observer dependant) dalam membaca perpindahan benang dan

merekam waktu perpindahan yang terjadi.

. Pengujian material lumpur dengan flume channel menggunakan metode

Vallejo dan Scovazzo hanya merepresentasikan pergerakan aliran lumpur
pada saat kondisi material baru akan mengalir, tidak sepenuhnya
memodelkan pergerakan aliran lumpur ketika aliran sudah mengalir

sepenuhnya.

. Perubahan skala model flume channel mempengaruhi hasil shear stress

(t) dan strain rate (y). Semakin besar skala model flume channel yang
digunakan dalam pengujian, nilai shear stress (t) dan strain rate (y) yang
didapatkan akan semakin besar dan berlaku sebaliknya. Luas permukaan
kontak pada model yang lebih besar akan menyebabkan gesekan yang
lebih besar pula antara sampel uji dengan dinding flume channel sehingga
nilai shear stress (t) akan semakin besar. Model yang lebih besar juga
mempunyai dimensi yang lebih panjang, sehingga nilai strain rate (y)
yang didapatkan lebih mendekati kondisi steady viscous state.

Dalam pengujian, model yang digunakan berskala ¥ dan ¥ kali model
asli yang digunakan Vallejo dan Scovazzo (2003). Nilai viskositas yang
didapatkan dari hasil uji model skala %2 bernilai £2 kali lebih besar
dibandingkan nilai viskositas dari hasil uji model skala ¥a. Nilai shear
stress (t) model % adalah +2.3 kalinya dibandingkan dengan model %,
sedangkan perbandingan nilai strain rate (y) antara kedua model tidak

menunjukkan kecenderungan tertentu.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk menunjang penelitian berikutnya:

1. Evaluasi, koreksi, dan pengembangan formula Vallejo dan Scovazzo
(2003) dengan mempertimbangkan luas permukaan kontak antara sampel
dengan model dan panjang model flume channel diharapkan dapat
memperlihatkan hubungan yang lebih jelas nilai viskositas yang
didapatkan antar model flume channel.

2. Penelitian lebih lanjut dengan menambah variasi skala model dan
mengurangi variasi kadar air (w) dan kemiringan bidang gelincir (B)
diharapkan dapat menunjukkan adanya pengaruh skala model yang lebih
jelas. Selain itu, penelitian lanjut untuk membandingkan nilai viskositas
yang didapat dari metode Vallejo dan Scovazzo dengan metode lainnya
juga menarik untuk dilakukan.

3. Penentuan nilai viskositas menggunakan metode Vallejo dan Scovazzo
(2003) disarankan belum siap untuk menganalisis parameter reologi
kejadian riil di lapangan dan masih sebatas uji laboratorium. Hal ini
didasari karena nilai viskositas yang didapatkan dari metode Vallejo dan
Scovazzo merupakan hasil dari kondisi immediate elastic response dan

bukan pada saat kondisi steady viscous state.
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